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1. Pendahuluss

Jumlah anak vang bekerja antara usiz 10 sampai 14  tahun
di Indonesia adalah 1,53 juta crang (BPS, 19547, Gambaran
tersabut sebenarnya meelh lebih baik bila dibandingkan pada
tahun 1830 yaitu scebezar 2.68 juta. Akasn tetapil perkembansan
vang perlu diperhatikan adalah bahwa ansk vang bekerijas di
sektor industrl justru terjadi peninzkstzn dari 7.9 psrsen
meniadl 12,8 persen. Pads tahun 1998 ini Jumlah anak vanz
beksria dan anak jalaznan diperkirakan meningkst sangat tadam
akibat krisis ekonomi di Indenssia.

i kotamady Fadang. psksrja anak banvak dijumpai di
Fasar-pasar,. terminal, peremeoatan Jalan, dan mal. Ansk-ansk
yang bekapja dijalanan seperti halnya di  Jakarta relatlf
sadikit. EKebanyakasn msreka bekeria di  ssktor informal
sebagzi pengemis, penjual kantoneg plastilk, buruh  angkst
bhelanjaan, menuntun pengemls buta dan  berbagsai Janis
pekerjasan yvang berhubungan dengan Jasa lainnvs.

Erisia ekonomi wvane melanda Indonesiaz tidak hanva
menyehsbkan bangkrutnva perusshaan besar akan tstapi  jugs
beberapa industri kecil dan rumsh tangga mengalami
kemacetan. Kondisi ini mengakibatkan meningkatnyve Jumlah
pengangguran di Indonesia. Berdasarkan parkirasn sementars
Jumlah penduduk vang menganggur sudah mencapal 100 juta
orang. Kondisi inil mengakibatkan Jumlah keluarge miskin
semzkin besar. Dalam kendisil ekonoml vang mendsszk, keluarga
miskin =akan menggunakan segala potensi  vang ada  untuk
mengatasinva. Pilihan yang tampak selain istril adalah  anak-
anak wyang akan dikerahkan untuk beksria membanty mencari
nafkah. Hal ini mengidentifikasikan bahwa Jjumlah pekeris
anak akan meningkat pada mass-ma=za vang skan datang =siring
dengzan bertambahnyva keluarga miskin di Indonesis.

oebagal seorang anak wvang masih relatifi muda dan
berlatar belakang kehidupan wvang tidak mendukung untuk
mendacat pendidikan yvang memadai, ketrampilan untuk  bekerds
dapat dipastikan sanegat plnim., Oleh karena ity  lapangan
kerda vang dapat dimasukipun sapngat terbates. Keterbatassan
aken  ketrampilan vang dimiliki menyebabkan anak-snak hanva
dapat bekerja di szsktor informal. Sektor ini meskipun
mempunyai  fleksibilitas dalam menerima tenaga kerja dalam
segala usia, akan tetapi rawan terhadac berbazai tindak
kejaashatan, Kekerasan, sksploitazsi dan diskriminasi terhadap
Anak.

2. Masmalah Fenelitlan

Dalam kondisi keluarga miskin, melarans memoskeriakan
anak untuix membantu ekonoml keluasrga mendadl tidal rassicnal
bagl kelangoungan hidup keluarga. Pendekatan formal melslui
penerapan  hukum wvang ketat terhadap pekeris ansk akan sia-
sia dilakukan. karsnz tidak akan memecahkan maszlabh  vang
dihadapi oleh keluarganva. Oleh karena itu perlu dicarikan
dalan rpemecahan yang dapat pemberikan solusi bagi  akap



permasalahan  yang sesungeuhnya. HMeletakan keberadaan  Burah
anak pada akar persocalannva, vakni mazalah kemiskinan dan
cemiskinan sebagai dampak pembangunan membawa remlkiran baru
mengenal cara pengatasl masalash  tersebut  (Tjandraninegsih.
1989612,

Fersoalan vang muncul bagi pekerja anak pada dasarnva
bukan pada parlu atau +tidaknya anak dilapans Dekeria
melainkan padz  lemahnva kedudukan anak  dalam pekerjaan.
Fekerta anak Lkurang terlindunzi, baik oleh undang-undang
formal maupun kondisi dimana anal bekeria. Justru disitulah
letak persocalan wyang dihadapi oleh pekeria anak. Iengan
mengkonssentrasikan diri pada upsva memperkenslkan langkah-
langkan perlindungan skan memunegkinkan anak-anzk tumbuh  dan
berZzembang secara noarmal.

Fehadiran asnak-anak vang bekerja. baik di ssktor formal
mauzun  informsl dapat dikstakan sebagai awal timbulnva
mazalah, Dalam ugia dini mereka dieksplaoitazi demi
¥epentlkan  skonomi belaka, sehingga kasus-lkasus oarkozaan,
pelecehan, Jam kerda vang berkepanjangan, asert g=ngauan
penyakit merupaksn situasi rawan vang s=1slu mengitari
mereka (Oktaviapa, 1985:42). ¥hususnya di selktor informal.
perlakuan tarhadap pekeriz anak bersifat diskriminatif  baik
dari 2egi upah. jam kerja, kondisi keja, keselamatan karia,
maupun  hax-hak buruh lainnya, Belain  itu, kecenderungan
terjadinya ekespleoitasi  terhadap anak semakin besar paa
sektor Informal karena tidsk adanva aturan kerda yvanc j=las.
Undang-undang wyang mengatur tentang pekeris apak hanya

berkaitsn dengan burvh anak di  sektar Iormel atan

perusahaan. Sementara itu pekerja anak yang lbekeria di
Jalanan, pasar-pasar atau vang secars mandird bekeria untuk
mencari nafkah, kurang mendapatkan perlindungan dari
peraturan yang adas

Berdzsarkan atas latar belakang masalah tarsebut maks
cermaszlahan yang muncul dari pekeria  ansk A s=ktor
informzl =apa faktor-faktor vyang melatar belakangi  =nsk
belkariz ai zektor informal? Apa bentuk psrlakuan vyang
diterims oleh ara pekerja anak, bail oleh apaprat

par
pemerlintah izlompok  kerja, orang vane lebkih deawssa  dan
i

Konsepsi opekerda analk pada dasarnva pverhubungan dsngan
pandangan bahwz scorang anak  tidak diwajibkan holkaspris,
Kenseopsi tersebut muncul ketika secara ideal mass anai—analk
seharysr diizi dengan kegiatan wans herguns untuk
maneEsmba Eemampuannya s=ecara optimal tanpa harus
dibebhani igan parsoslan-perzoslan vang menjadi tanzgune
Jawahb r tua. 0Oleh karena itu definiei pekeria anak
mendadi s vang terpakss bekeria karena berbagal  dorongan

skeria snak dipsrikotaan mershalk s2lring denzZan
osrkembangnya Kota dam arus urbanisasi vang sangat deras i
negara dunia ketiga. Para urbanisan vang tidak meEmDUnyai



ketrampilan  vang dibutuhkan oleh lapangan kerjs dikeass
terlempar a1 selitor informal Vang bidalk membarikan
Pendapatan vans cukup untulk hidup di kata. Para migran Ilkata
inilsh wang kebanyskan matidadl penghuni  pemukiman miskin
diperkctaan, Uiginilah para bekerja anak kRebanyakan berasal,
Berdasarkan hasi] penelitian Azas Tigor anax-anak miskin
perkotaan dapas dibagi meniadt tiga bentuk yakni:

. Anak-anak miskin Pemukiman kumuh wvaitn mereka yang
mErupaksn  anzk-anak pars kaum urban wyang cinggal
bersama orang tuanyva di pemukiman-pemukimzn Fumuh

b, Pakerda ansk-anak perkotzan yaltu mersks vang hidup
i Jakarta, tidak tinggal bersama dengan Eeluzrga
atal aorang tua, melainkan menvews PUSNgAN  serara
bersams dan dekat dengan tempat meraka terusaha atay
bekeria.

. &nax-anak Jalanan ¥aitu mereka yang tidak memilikj
Lamoat tingeal, hidup dialam berbuks, Meryewn
rusngan. tidak hidup dergan keluzres hacin m=lainkan

g2l smoeren pervokoan, stasiun, tarminal, bolong
djembatan. atau taman-taman W0ta (Tlaor, 1ozs-0:
Anak-anal  paszar raaE beleds 1 szlkr o B oW
JHEA jrev it el shtin 2gn Fopat S i S P ety o ST |
= s i - = 15 =5 e - - ' - - = i~ .
e Py s ; e zem =l s e e 1ad
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— = e — il H r i
' Pramid | s amg dimd sk oleh vara pakarig
SORE menvababhkan kemampusn mamasuk i lapansan keria diga
Lerbatas. Pilihan van raling sudsh urtuk  masob Tanancan
=prdia adalath di  sak+ap informal. Saktor Iryi Fanval
herkembang di dasrah perkotasn,
Haraknva zallor informal id parkataan dengan
Earakieristik ¥ang fleksibel unsulk mEAYorap ssmua ngkatan
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usia tenaga ke
Cermastuk  pekerja ansk. Timbulnya pasar Eerda  an
i

Ailihat dari dua parspektif raitu dari sis renawaran dan

Tl
i 8 menyebabkan ssktor ing mudsh  dimasuki,
a

B ordavsf

dari sisi permintaan {Hachrowi dan Muhidin, 19971, Dari sisi
DEnawaran, Hebtarsadiaan pekeria anak sangat ditentukan aleh
vartlsipasi anak di sekelah dan waktu luang merclka tarutams
tagi  ansk-anak vang bekeria paruh waktou. Sedangkan  faktor
MrAns  fuz  sangan mensntukan Fila  keputusan  anak untui
bekeris,

“aktor lainnya wvang menyebabkan  anak  bekorjs  =adal

54 Drang tuanya. diculik dan dipaksa bekeria nle 1
in dewasa. analk Ingin mencari Uang sandiri. ssom
i=rngan beksria danat digunakan sehagai sazrana hermain

naran dard budava bahwa seial kecil  apnak  harus

tMulandar, 1996177, dementara it dengan
2tikan  laporan FHY dan Anti Slavery Tnterna=sional,
i.

QST ) menjelaskan bahws kemigkinan. Lradies
i oroduksi. kelanglas=n Pendici kan, O EST
21 merupakan faktor umum vang menvebablkan

enal pekeris anak dars hasil barhagai



penslitian ¥ang pernah dilakukan memperlihatkan hahws
pekeria anak kebanyakan barusia 4 - 10 tahun, bekeria lebik
dari 40  Jam per minggu, berpendidikan randah atau hahkan
banvak yang buta huruf, bekerjs tanra menggunzkan alas
pelindung, upah dibawah UME (White dan Tiandraningsih, 199%;
Irwanta dklk. 1855; Rinaldc, 1998). Gambaran terashut
menglsyaratkan hahwa pekerda anak sangat rentan terhadap
perlaskuan yang tidak wadar dar! berbsgai oihak YENE
berhubungan  dengannya. Perlakuan vanz tidak wajar tersshut
olsa berbentuk konflik dan skapleitasi matipun diskriminassi
diberbagai tempat .,
¥onflik dan eksploitasi terhadap pekarisa anak muncul
pertama  kali justru datane daril dalam keluarganys sendiri.
Haz=il penelitian Husa Patra membarikan gamharan tingkatan
kcnflik  wvang dihadapi olesh pars anak Jalanaan yang bekerjia
vaitu mulai dari secars halus dengan mendorong anak bekeris
untuk  =zskedar membanty mencarl nafkah keluarga, m=lakukan
penyliksaan fisik., sampai melakukan perkeosaszn rada  anak
perempuannya sendirci (Petra, 1958:116). Sementara itu diluar
rumah, konflik, sksploitasi dan peanindasan datang dari teman
gebays atau dengan yang lebih  tuaz  untuk memperabutkan
rejeki. Selain itu., kenfiik dan penindasan duga datang dari
SPArat  pemsrintah, wvaitu para pestugas kesamsnan, tibum, dan
pencggak hukum  vang menganggap kegilstan ssktor  informal
malangzar hukum.
Fada anal-anak wvang bekerja dengan crang lain. konflik
dan  penindasan datang dari oaras bBos-hos merska vang
la dan memodali usaha di saektor informal. Parlakuae
vang tidak adil dalam pembagian keuntungan maupun  upah
merupakan bentuk eksploitasi vang banvak diterima oleh cara
cekerda  ansk. Hal ini disebabkan bekerjs disektor infermal
tidak mengenal aturan formal, ¥ang ada hanyalah “hukum
falanan” bahkan cenderung pada "hukum rimba. Haszil
znelitian  Kompas di kota Jakarta menuniukan bahwa anak
alanan yang banyvak memenuhi Jakarta hanya menerims separuh
dari hasil kKeringatnya sebagai peminta-minta, penjajza koran.
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atay De Lima ouluh persen laisnva diambil aleh
sindikat wang mengatur hidup dan kehidupan ansk-acak ity
{ Rompas 10-10-19983,

Gambarar menyedihkan mengenali pelkeris anak vans
dieksploitasl baik oleh majiksn, orang yang lebih dewass,
atau para sindikab, disimpulkan oleh Pubtra (1995:117) bahwa
hirarkl posisi anak-anak Jalaran herada raling bawah dalam
Jaringan konflik, eksploitasi, dan penipdasan tersshut,
Mereka adalah korbannya korban.

4. Metods Penelitian

Fanslitian ini bersifat deskriptif-analitia vaitn
mEncotd  menggambarkan fenomens pekeria  anak i sekbtor

nformal yang banyak tersebar di terminal bus dan angkutan
<0tz Lotamadya Padang dan sekaligus menganalisis  faktar—
Tzktor yang mendorong anak bskerja di sektoar terssbut. Lintuk
m=_zk=anzkan Dpenelitian ini menggunakan metods survai,



Pooulas! penelitian ini adalah anak berusia 5-15 tahun  vyang
bekeria sekior informzl di terminal bus dan  angkutan  kota
Eotamadva Padang. Sampel vang diambll  berjumlah 30 anak
vaitu 10 pekerja ansk perempuan dan 20 ansk  laki-laki,
Sampal diambil secara non random.

Data diambil dengan menggunakan daftar pertanvaan vang
talah disusun terleblh dahulu, Daftar pertanyzan  berlsi
pertanvasn-partanayaan dengan Jawaban kombinasi antara
tarbukz dan tertutup. Penvebaran kuesionsr dilakukan aleh
asizten lapangan. Mangingat kemungkinan besar para responden
anlit memahaml pertanvaan yang diajukan, maka daftar
pertanvzan diperlakukan ssbagal nertanysan yang terstruktur
dalam proses wawancara yang terstruktur.

Data yvang terkumpul dianzlisis dengan menggunakan takbel
frekuenzi. Hasil tabulasi tersebut kemudian difaham! melalui
intervertasl secara kualitatif.

Untuk kepentingan penelitian ini. lokasi yeang dipilih
adalah terminal bus Andslas dan termlinal angkutan kota
Uasars HRava di Eotamadya Padang karena lokasi  ini  banyak
ditemui anak-anak jalanzn yang bekerja di sektor informal,

5. Hazil Penelitian dan Fembahasan

F.1, Latar Belakang Pskerja Anak.

Pekeria anak di terminal Bus ssbanyak 14 anak, =edangkan
di  Angkutan Kota 16 anak. Sebagian besar (27 anak? berasal
dari Kotamadva Padang, 3 anak lainnya besrasal dari  luar
Kotamadya Padang. Hzl ini menunjukan bahwa kebanvakan
vekeria ansk merupakan penduduk asli kota Padang. Asli dalam
pengertian merska bukan merupakan penduduk yang berasal darl
proses  urbanisasi. Mereksa merupakan hasil dari  ketldak
herdavaan crang Ttua dalam menghadapi persaingan memnparebut-
kan kesempatan kerja di daerah perkotaan.

Sebagian besar (86,5%) pekerja snak adalah laki-lakl
lainya adalah wanita. Mesreka berusis antara 9-15 tahun. Usia
terzndah  pekerda anak adalah anak perempuan. Dllihat dari
tingkat usia pekerja anak tersebut merupakan anak vang sudah
nemasuki nsia sskolah. Mereks seharusnya wajib mengikuti
orogram wajlb belajar sembilan tahun. Akan tetapl hanva 1
{3.2%y prang anak wvang saat ini esedsne sekolah, & (16,.8%)
arang  anak sudah menamatkan sskolah desar (2D, 13 (ED%
anak mengalami putus sekolah, dan B (Z20%) anak tidak perns
sekolanh =ama eekali. HKondis! ini  cuxup memprihatinkan
mengingat crogram wajib belajar sudah lsma dicanangkan oleh
cemerintah dan kebijakan membebaskan uang aFF un
menuniang  program ut sudah diberlakukan. Ironisn
kebanveakan mereka 'k zekolah atan Dutus ool
mangenukakan alassn ;
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takun tid=sr cukup Fuat mendorang meningkabkan karaf
iisan

pendidizan  anak-anak dari keluarga miszkin. Hedua program
Ferasbu nampaknya hd!ﬂf diikuti dengan pembsbaszan uang
tidak resmi vang justru jumlshnya lebih besar dari SPP  wane
diwaljiibkan. Kewajiban untuk menggunakan saragam sekolah juga
menjadi persoalan vang banvak menjadi kendala bagi  anak

untuk menglkut! program wadib belajar § tehun ters=ebut. Rasa
malu wang munecul karena tidak mengenakan seragam sekolah
menjadi hambatan psikologis anak untuk mengikuti s=ekolah.
Sementars  Justru uang ssrsgam sSekolah dan perlangkapan
zekolalh lainnya vang kebanvakan menjzdi keluhan crans tus.
rnedusa hal terszebut bahkan mendadl alasan deminan untulk tidal
menyekolahkan anaknya atau anak putus sekolah meskipun aransg
Euz mampu membavar SFF.

Jementara  itu program rumsh Qinggah vang dilaksanakan
oleh Eanwil TDepartemen Sosial Sumatsra Barat, namoaknva
belum menventuh pekerja anak. Para pekapria tidak mengetanul
gama  sek=1i mengsnail program terssebut, padahal hkerdasarkan
data wvang diperoleh terdapat 2 bush rumah singeah vang ada
di kotamadya Fadang.

Febanvakan pekerja anak mensghabiskan waktunya di  luar

rumal. Oleh karena itu tidak mengherankan apabila kebanwvakan
meraka 18 (80%) anak makan di warung, 12 [(Z20) anak makan di
rumah. Hal ini dilakulkan selain karens memang tidak sampat
phlang kerumah karena jarak rumahnya vang memang Jauh darl
tempat kesrj=s. Kshanyakan orang tua mareka juga tidak Soerada
di rumah pada saat-szaat makan sians. Para pekerizs znak

relatif teratur dalam hal makan. Mereksa sshagian besar 17
57,78y 2 kali makan dalam sehari, hanya 2 (8.8%) anal vang
mengzaku makan 1 kali s=shari, dan 11 (38,%%) anak makan 2
weli

aeharl |
Kebutuhan akan pakalan nampaknya bukan menjadi problem
besar bagi para pekerja znak. Hebanvalkan mereks 20
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LF%) anal) mempunyal pakaizn 4-5 stel, 8 (Z25.5%) anak
me ?J"¥al 1-3 e2tel pakaion, don 2 (E,EBX) anak mempunyvai B
z2l pekaian lebih. Meskipun asebagian besar mempunyai jumlah

taian yans cukur mnemadai akan tetap! mereka berganti

ian 1 kali dalam s=tiap harinva. Mereka berganti pakalan
uwdah mandi  scre, semanbtara sesudah mandi pagi mersks
Euuak n pakaian yvang zama unbulk disunakan bekeria sampai
harinvs,
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1.2. Faktor Pendorong Anak Bekerda

Erisis ekonomi nampaknyva mendadi faktor yans =angat
bernubungan dengan ssmakin banvaknya ansk bekerise. Hal ini
Lerlihat dari hapvaknva anak vang mulai  bekeria herzamaan
dengan awal krisis ekonomi di Indanesia teriadi. Eri=zis
skonomi  wang sudah mulai nampak tanda-tandanya pada skhir

1396 dan mencarpai puncaknya pada tahun 1997 dengan
dengan meaEningkatnya  Jjumlah DENEANEEUran dan
nva narga sembilan bahan pokok {zembzkad, menvebabnkan
5=luarga mizkin menjadi meningkat. EKondisi ird
ihkan keluarga berupaya mene=srahkan segala  sumber

L
)
(S

.r1 =T |_|. i

l'll



davanya untuk mengatasi kesulitan hidupnya waitu dengan
memoekerjakan  anaknys. Hal inl nampalk dari banyaknya anak
vang mulai bekerja pada saat krisis dimulai. Sebaglan besar
i14/46,58% anak! anak mulal bekerja pads tahun 1987, 9 (30X}
anak mulai bekerja tahun 1998, dan 7 (23,4%) anak mulai
bekerja pada tahun 1958 dan sebalumnya.

Lemahnya dava tawar anak dalam mendapatkan keszempatan
sekerjaan berakibat pada sedikitnva pilihan Jenls peksrjaan
vang dapat dimasuki. Rendahnva pendidikan yang dimiliki oleh
anak serta usis yvang tidak memungkinkan mereka memasuki
sektor pekerjaan formal menyebabkan anzk tidak punya pilihan

s2ip selain masuk ke sektor infeormal. QOleh karens itu tildak
mengharaniksn apabila yang dapat ditawarkan oleh para pekerda
anak terssbut adalah tensga kerja dan sedikit  ketrampilan
vang dapat dipﬁl&jari sambil bekerja. Estrampilan menyemir

sapaty misalnvs kebanvakan diperolsh oleh anak bukan dart
tursus melzinkan dari proses mageang antar anak dengan  anak
vang lain. Sedangksn merska yang berdagzng makanan, keba-
nyakan mereka cuma menjadakan makanan yang dlambil cari
pedagang lainnya. Sektor jasa dan padagang kecil mM=eruoskan
pekerjaan yang banyak dimasuki oleh para pekerjs anzk inl.
Sebazian besar 11 (36,7%) pekerdia -anak bekerda sebagal
pedagang makanan, & (20%) ansk bekerja sebagai penyemir
zepatu, 5 (28,5%) anak sebagail pengemis, dan § (16,8%) anak
teksrjzs sebagal pemhaﬁtu pengemis buta.

Pakaria anak holeh dikatakan merupakan pekeria Ksras
dilihet dari Jjam kerda wvang dijalani. Herska rata-rats
bekerja dari Jam B.00 - 18.00, dengan istirahat 1 Jam.
Meskipun lamanya jam kerjza tersebut tCidak 5~lal, dijalankan
dengan penuh. Sebagai anak-analk, mercka masih tetap wanﬁ@r—
1

ihatkan =ifat kekanak-kanakanva dalam bEhEFJd- Barsendau
Zurau dan hercanda diantars sssama pekasrda anak  mewarnsai
hari-hari mereka setiap kall mereka bertemn ditempat kerda.

Sementara itu, penghasilan yvang dipsroleh dari bekerda
herkizar antara Rp.1000-Rp.20.000 er hari. HKebhanyvakan
mereka vang bekeria sebagal pengemis mamperolsh  wpencghasilan
gntara FRp.l1300-Rp.5000. Sedangkan penghasilan  tertingel
diperaleh para penyemir sepatu.

Pada dasarnva keinginen anak untuk hekerja tidak ftumbuh
dari kemauwan sendiri. Artinya anak pada dassrnyz beium
mempunyai koagadaran untuk  ikut meEmbantu orang buanya
mengatasi kesnlitan wang diderita oransg tnﬁnya- Kesadaran

bBary  muncul esstelah mereka bekerja dan enyverahkan

it
=

sgian hzsilnva kepada Orangnuanya. Darl sinilah
benarnva muancul  pendapat hahwae mereka bekerja Ln ok
spbanty  orangbuanyva. Hal inl namosk  d=arid ala-nn yang
berikan olen anak ketika ditanvakan alasan mereks bekerda.
agian basar (22 anaks73,4%) mareka membarikan alasan
ﬁhan|1 grang  tuanva, ¢ (B.8%E) anak memberikan alazan
ngan  hekerija dapat bebaz bergaul,. Gambaran tersebut
wipat olsh alasan vang diberikan para pexerda anak
a pertams  kall diminta bekepla. E=hanyakan 15
/B3, A%y dari mereka memane disuruh orangbuanya usntuk
g {30%) ovang diajak temanva untuk bekeria, dan
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hanvya 2 (8,6%}) crang Yang atas kemauvanva sendiri bskerda.

Penghasilan yans dipernlen dari bekergja, kepanvakan (25
anak/ 83.3%) mereka gunzkan untuk membantu Qrang tua merelka.
Eebanvakan (17 anak/s B3E} menysrahkan Sl pengnasilan yang
nereks perolsh Ikepada orangtudnva, 8 anak/s32%] hanya
menverahkan separc darl penghasilanysa kepads crangituanys.
Sementara Sisanya merska gunakan sendiri untuk Jajan.
cadangkan pekerja anak vang tidak mempunyai ocrangtua dan
nidup hersama S=nEaN saudaranya, mereka menggunakan psngha-
ailanya untuk memsnuhl rabiutyhan sendiri.

5 7. Bantuk Perlakuan Tang Diterima dan Fonflik.

Bekaria 4t sektor informal sangat retan T=
== yang tidak adil dari akbar-aktor Y¥ans ada
Atzsskitar lokasi kerja. Eakustan figil nampakoya mendadl
Faktor wuhkama untuk  dapat farpnindar  Jdggl papiiiuon ot
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(tiburl, ataun sesamas poekerjs YanE 5 Hareka
dapat perlaku pasrah dsnzan menuru
terzsbut, Tindakan wang paling ssring di
katilka petugas penertliDan umim {4 ibum’
werelka memberikan uang kepada crang-orans
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aza. Kepasranan dtparlakukan tidak adil “terssh
alozkan Larens menyangkut kelangsungan

=ka terpakss menbsriksn apa ¥ang diminta oleh
lebih dewasa =gar tetap diperbolehkan bersria o
terminal angkutan ataun bus.
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vonflik tidak hanya terjadi antars pekeria anak dengan
para preman’ atau oatugas tibum, skan t=tapi Juga dengsn
sepama pakerja  ansk. Kebhanyakan 1B {(680%) pekerja =nak
oernah  terlibat konflik karens rebutan Tempat keris 7

(93,21 anak karena rebubtan pelanggan, 4 (13.3%) anak kEabens
tidak mau memberi uang, Hanya Seorans anak wvang r :
tidakt pernah terlivat Eanflik dsngan  Lemannya. M=z
vernah  terlibat LanTlik antara SSs5amia pekerja akan TE
ridak menimbulikan pertentangan ¥ang herkepanjangan

&. Kesimpulan

Bardasarkan haeil penslltian tersebut dapabt diambil
kesimoulan sebagal herikub:



Feban ahan para pekerds anak berpendidikan rendah
-Liﬂa' sakalah atau putus =sekolah), bkarasal darl
St

1]

e &madya Pedang. bekerja sebagal pedagan MaEanan,
pengemis, tukang semir sspatu, dan membantu pangsmils.
L. Faktor akenomi  keluargs  yang mizzin nampaknya
merupkan faktor vang paling dominan sebagai pendorong
snak bekerda. Eondisi ksluargs vang miskin memaksa
arangtua untuk mempekerjskan anaknya. Hal inil  nampak
dari s=baglan besar alasan anak neskerja  karena
Adisuruh oleh orangtuanya. Disamping itu Fondisi
ﬂ:iait ekonomi nampaknye merupakan Takior penyabatb

rangtus memaksa anaknva kut  bekerds memnantu
ekgnuﬂl keluarga. Sszhagian besar pencghasilan pekergs
anak diserahkan kepads kspada orangtuanya, baik
saluruhnya mauDun Separdnya. :

=, Bentuk perlskuan yvang diterima pekerja anak besrupa
ditertibkan, dimintsi wuang, dan dipukuli. FKEonflik
vang terdadi melibatkan pekerjs anak dangan pars
spang yvang lebih dewasa, "preman”, petugas psnsritiban
umum, dan antar fesama pskarja. EKonflik antar sS25ama
pekarja terjadi akibat rebutan tempat kserja, rebutan
szlangzan, dan dimintai uvang (dipalar’.
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